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ABSTRACT 

 

 

BUREAUCRATIC TRANSFORMATION (STUDY AT THE COMMUNICATION 

AND INFORMATICS OFFICE OF SUBANG REGENCY) 

Scientific writing in the form of a thesis, January 2023 

 

Yana Suryana; Supervised by Andy Alfatih and Raniasa Putra 

Master of Public Administration, Faculty of Social and Political Sciences, 

Sriwijaya University 

xxiv + 155 pages, 27 tables, 22 figures, 5 attachments 

 

Aiming to find out the transformation of the bureaucracy and the factors that 

influence it in the Communication and Informatics Office of Subang Regency, then 

through the parameters of the success of bureaucratic transformation according to 

Umi Arifah, namely regulatory support, organizational structure, organizational 

culture, and e-Government renewal, with a qualitative method approach, the 

authors provide conclusions that the transformation of the bureaucracy in the 

Communication and Informatics Office of Subang Regency was not successful. It is 

due to the following reasons: 1) Regulatory support could have been more optimal; 

2) The organizational structure still needs to be clarified; 3) Organizational culture 

could have gone better; and 4) The renewal of the e-Government system has yet to 

be optimal. At the same time, there are influencing factors such as the absence of a 

clear map of the business processes of the Communication and Informatics Office, 

the existing electronic systems not yet integrated, the network infrastructure is 

limited, there being no precise work rhythm, and the budget requirement is 

insufficient. In the end, there needs to be an improvement, alignment, and 

adjustments to several aspects considered not optimal. 
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ABSTRAK 

 

 

TRANSFORMASI BIROKRASI (STUDI PADA DINAS KOMUNIKASI DAN 

INFORMATIKA PEMERINTAH KABUPATEN SUBANG) 

Karya tulis ilmiah berupa Tesis, Januari 2023 

 

Yana Suryana; Dibimbing oleh Andy Alfatih dan Raniasa Putra 

Magister Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Sriwijaya 

xxiv + 155 halaman, 27 tabel, 22 gambar, 5 lampiran 

 

Bertujuan untuk mengetahui transformasi birokrasi dan faktor yang 

mempengaruhinya di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Subang, maka 

melalui parameter keberhasilan transformasi birokrasi menurut Umi Arifah yaitu 

dukungan regulasi, struktur organisasi, budaya organisasi, dan pembaharuan e-

Government, dengan pendekatan metode kualitatif, penulis memberikan 

kesimpulan bahwa transformasi birokrasi di Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Subang tidak berhasil. Ini dikarenakan beberapa hal sebagai berikut: 1) 

dukungan regulasi belum begitu optimal; 2) struktur organisasi masih belum jelas; 

3) budaya organisasi belum berjalan dengan baik; dan 4) pembaharuan sistem e-

Government belum optimal. Sekaligus adanya faktor-faktor yang mempengaruhi 

seperti, belum adanya peta proses bisnis Dinas Komunikasi dan Informatika yang 

jelas, sistem elektronik yang sudah ada belum terintegrasi, infrastruktur jaringan 

yang terbatas, belum menemukan ritme kerja yang jelas, dan kebutuhan anggaran 

yang tidak mencukupi. Pada akhirnya perlu ada pembenahan, penyelarasan, dan 

penyesuaian terhadap beberapa aspek yang dinilai belum optimal. 

 

Kata Kunci : Transformasi, Birokrasi, Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kepustakaan : 105 (1990-2022) 
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SUMMARY 

 

 

BUREAUCRATIC TRANSFORMATION (STUDY AT THE COMMUNICATION 

AND INFORMATICS OFFICE OF SUBANG REGENCY) 

Scientific writing in the form of a thesis, January 2023 

 

Yana Suryana; Supervised by Andy Alfatih and Raniasa Putra 

Master of Public Administration, Faculty of Social and Political Sciences, 

Sriwijaya University 

xxiv + 155 pages, 27 tables, 22 figures, 5 attachments 

 

The Subang Regency Government is trying to develop a bureaucracy that 

focuses on improving governance within the Subang Regency government through 

the development of e-Government. E-Government is part of the bureaucratic reform 

process stipulated in Subang Regent Regulation Number 94 of 2020 concerning the 

Subang District Government Bureaucratic Reform Road Map for 2020 – 2024. In 

addition, the impact of enacting several regulations such as (1) Regulation of the 

Minister of Administrative Reform and Bureaucratic Reform Number 17 of 2021 

concerning Equalization of Administrative Positions into Functional Positions; (2) 

Regulation of the Minister of Administrative Reform and Bureaucratic Reform 

Number 25 of 2021 concerning Simplification of Organizational Structure in 

Government Agencies for Simplification of Bureaucracy; and 3) Regulation of the 

Minister of Administrative Reform and Bureaucratic Reform Number 7 of 2022 

concerning Work Systems in Government Agencies for Bureaucratic Simplification, 

also has an impact on the progressivity of the bureaucratic transformation of the 

Subang Regency government. Moreover, the Subang Regency Communication and 

Informatics Office is a catalyst for bureaucratic transformation through the 

development of e-Government within the Subang district government. Empirically, 

the transformation of the bureaucracy in the Subang Regency Communication and 

Informatics Office has several problems as follows: (1) Derived policies from the 

Regent Regulation Number 49 of 2015 do not yet exist; and (2) The developed 

electronic systems are not yet integrated and not all of them are active. 

By applying a qualitative research design that involved 14 informants for 10 

months of research, several field findings were obtained, such as regulatory support 

was not yet optimal, the organizational structure was still unclear, corporate 

culture was not running well, and e-Government system updates had not yet been 

optimal. Therefore, the Bureaucratic Transformation of the Subang Regency 

Communication and Informatics Office was unsuccessful. The influencing factors 

are the absence of a clear map of the business processes of the Communication and 

Informatics office, the existing electronic systems not yet integrated, limited 

network infrastructure, the lack of a precise working rhythm for the communication 

and informatics office, and the low budget requirements. 

As a suggestion and follow-up of this research results, it is necessary to 

develop its dimensions and indicators in the future. There is bureaucratic political 

support, which can become a new dimension for measuring the success of 
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bureaucratic transformation with measurement indicators, including strategic and 

budget management. In addition, there should be improvement, alignment, and 

adjustment to several aspects that are considered not optimal by doing a number of 

things, such as adjustments to the main tasks and functions of the Statistics field 

after the establishment of the one data policy at the Subang Regency level, forming 

a data management unit team by letter decision to accelerate the performance of 

one data at the Communication and Informatics Office, prepare a map of the 2022 

Communication and Informatics Office business process which refers to Subang 

Regent Decree Number: OT.03/KEP.229-ORG/2022, revamp the internal working 

mechanism of the Communications and Informatics Office of Subang Regency, 

changes to the Standard Operating Procedures currently used, it is necessary to 

identify regulations related to the development and implementation of information 

technology, so that if possible then appropriate policy deregulation is carried out, 

and optimization of the provision and maintenance of network technology 

centralized and coordinated infrastructure and information security with the 

Subang District Communication and Information Office. 

 

Keywords : Transformation, Bureaucracy, The Communication and Informatics 
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RINGKASAN 

 

 

TRANSFORMASI BIROKRASI (STUDI PADA DINAS KOMUNIKASI DAN 

INFORMATIKA PEMERINTAH KABUPATEN SUBANG) 

Karya tulis ilmiah berupa Tesis, Januari 2023 

 

Yana Suryana; Dibimbing oleh Andy Alfatih dan Raniasa Putra 

Magister Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Sriwijaya 

xxiv + 155 halaman, 27 tabel, 22 gambar, 5 lampiran 

 

Pemerintah Kabupaten Subang sedang berupaya mengembangkan birokrasi 

yang terfokus pada perbaikan tata kelola di lingkungan pemerintahan Kabupaten 

Subang melalui pengembangan e-Government. E-Government menjadi bagian dari 

proses reformasi birokrasi yang tertuang dalam Peraturan Bupati Subang Nomor 94 

Tahun 2020 tentang Road Map Reformasi Birokrasi Pemerintah Daerah Kabupaten 

Subang Tahun 2020 – 2024. Selain itu dampak ditetapkannya beberapa regulasi 

seperti: (1) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 17 Tahun 2021 tentang Penyetaraan Jabatan Administrasi ke 

dalam Jabatan Fungsional; (2) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2021 tentang Penyederhanaan Struktur 

Organisasi Pada Instansi Pemerintah untuk Penyederhanaan Birokrasi; dan 3) 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 7 Tahun 2022 tentang Sistem Kerja Pada Instansi Pemerintah untuk 

Penyederhanaan Birokrasi, turut berdampak terhadap progresivitas transformasi 

birokrasi pemerintah Kabupaten Subang. Terlebih Dinas Komunikasi dan Informasi 

Kabupaten Subang yang merupakan katalisator transformasi birokrasi melalui 

pengembangan e-Government di lingkungan pemerintah kabupaten Subang. Secara 

empirik, transformasi birokrasi di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Subang memiliki beberapa permasalahan sebagai berikut: (1) Kebijakan turunan 

dari Peraturan Bupati Nomor 49 Tahun 2015 belum ada; dan (2) Sistem elektronik 

yang dikembangkan belum terintegrasi dan tidak semua aktif. 

Dengan menerapkan desain penelitian kualitatif yang turut melibatkan 14 

orang informan selama kurun waktu 10 bulan penelitian, diperoleh beberapa 

temuan lapangan seperti, dukungan regulasi belum begitu optimal, struktur 

organisasi masih belum jelas, budaya organisasi belum berjalan dengan baik, dan 

pembaharuan sistem e-Government belum optimal. Maka dari itu dapat diambil 

kesimpulan bahwa Transformasi Birokrasi Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Subang tidak berhasil. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhinya 

adalah terkait dengan belum adanya peta proses bisnis Dinas Komunikasi dan 

Informatika yang jelas, sistem elektronik yang sudah ada belum terintegrasi, 

infrastruktur jaringan yang terbatas, belum menemukan ritme kerja yang jelas pada 

dinas komunikasi dan informatika, dan kebutuhan anggaran yang tidak mencukupi. 

Sebagai saran dan tindak lanjut dari hasil penelitian ini adalah hendaknya 

kedepan mampu mengembangkan dimensi dan indikatornya. Salah satunya adalah 

pengembangan dimensi dukungan politik birokrasi yang dapat menjadi dimensi 
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baru bagi pengukuran keberhasilan transformasi birokrasi dengan indikator 

pengukuran didalamnya yang meliputi, manajemen strategik dan manajemen 

anggaran. Selain itu, seyogyanya perlu ada pembenahan, penyelarasan, dan 

penyesuaian terhadap beberapa aspek yang dinilai belum optimal dengan 

melakukan beberapa hal seperti, penyesuaian pada tugas pokok dan fungsi bidang 

Statistik pasca ditetapkannya kebijakan satu data di tingkat Kabupaten Subang, 

pembentukan tim unit pengelola data melalui surat keputusan untuk percepatan 

kinerja satu data pada Dinas Komunikasi dan Informatika, penyusunan peta proses 

bisnis Dinas Komunikasi dan Informatika tahun 2022 yang mengacu pada 

Keputusan Bupati Subang Nomor: OT.03/KEP.229-ORG/2022, pembenahan 

terhadap mekanisme kerja di internal Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Subang, perubahan terhadap Standar Operasional Prosedur yang 

digunakan saat ini, perlu dilakukan identifikasi regulasi yang berkaitan dengan 

pengembangan dan penyelenggaraan teknologi informasi untuk selanjutnya jika 

memungkinkan maka dilakukan deregulasi kebijakan yang tepat, dan optimalisasi 

penyediaan dan pemeliharan teknologi jaringan infrastruktur dan keamanan 

informasi yang terpusat dan terkoordinasi dengan Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Subang. 

 

Kata Kunci : Transformasi, Birokrasi, Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kepustakaan : 105 (1990-2022) 
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يْنَِ اٰللّهِ يَرْفعَ ِ نْكهمِْ  اٰمَنهوْاِ الَّذ  يْنَِ م  لْمَِ اهوْتهوا وَالَّذ  ب مَاِ وَاٰللّهِ دَرَجٰت ِ  الْع   

خَب يْرِ  تعَْمَلهوْنَِ  

"Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa 

yang kamu kerjakan." 

(QS. Al Mujadalah:11) 

 

سُفُ  قاَلَ  ذ  ا   بَ ي ه   يوُ  ٰٓابَتَ   لِ  كَباً عَشَرَ  احََدَ  رَايَ تُ  ا ن  ي   ي  سَ  كَو  الشَّم  وَّ  

ي نَ  ل ي   رَايَ تهُُم   وَال قَمَرَ  د  ج  س   

"(Ingatlah) ketika Yusuf berkata kepada ayahnya (Ya‘qub), Wahai ayahku, 

sesungguhnya aku telah (bermimpi) melihat sebelas bintang, matahari, dan bulan. 

Aku melihat semuanya sujud kepadaku." 

(QS. Yusuf:4) 

 

 

 

 

“Alhamulillah Wa Syukurillah, 
belajar pada kehidupan. Begitu 
pelik memang, namun jadilah 

engkau laksana berlian. Sehebat 
apapun dirimu, ketahuilah asal 

usulmu. Hidupmu adalah secarik 
pembelajaran” 
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sarjananya pada tahun 2016 setelah menjalankan studi Strata-1 pada Program Studi 

Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Administrasi, Universitas Subang. Akhirnya, 

penulis mendapatkan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan Strata-2 pada 

Program Studi Magister Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Sriwijaya, melalui program beasiswa Dalam Negeri Pusbindiklatren 

Bappenas tahun 2021. 

Selama mengikuti studi Strata-2, penulis tercatat sedang dalam masa tugas 

belajar. Hal ini dikarenakan penulis merupakan pegawai negeri sipil pada Lembaga 

Administrasi Negara sejak tahun 2018 sampai dengan sekarang. Adapun jabatan 

terakhir penulis sebelum memasuki masa tugas belajar adalah pemangku jabatan 

fungsional Analis Kebijakan Ahli Pertama pada Pusat Kajian Kebijakan 

Administrasi Negara. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Perkembangan globalisasi yang tidak menentu dan tidak pasti, menuntut 

berbagai aspek kehidupan perlu beradaptasi menyesuaikan perkembangan global 

yang terjadi. Termasuk halnya menyangkut keberadaan lembaga birokrasi publik. 

Dalam penyelenggaran tata kelola pemerintahan, birokrasi seringkali dihadapkan 

pada banyak permasalahan berkaitan dengan modifikasi dan merubah budaya 

organisasi yang dianggap rumit dan sulit. Dimana dalam budaya organisasi sektor 

publik sangat penting adanya pola birokrasi dan rantai komando. Kemudian karena 

kurangnya kesadaran akan perubahan pada budaya tersebut, sebagian besar 

transformasi yang memanfaatkan teknologi informasi pada birokrasi publik dinilai 

gagal (Butt et al., 2013). 

Salah satu contoh pemanfaatan teknologi informasi dalam tata kelola 

penyelenggaraan pemerintahan adalah dikembangkannya e-Government. 

Berdasarkan laporan e-Government Development Index (EDGI) tahun 2020 (United 

Nations, 2020), Indonesia masih berada pada peringkat 7 dari 11 negara-negara di 

ASEAN. Indonesia hanya berada di atas Kamboja, Timor Leste, Myanmar, dan 

Laos. Ranking Indonesia di atas naik cukup signifikan jika dibandingkan dengan 

peringkat Indonesia di tahun 2018 yaitu 107 dari 193 negara (United Nations, 

2018). 
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Tabel 1.1. E-Government Development Index (EDGI) 2020 Regional ASEAN 

 
No Negara Rank 

in 

SEA 

World 

Rank 

EGDI Online 

Service 

Index 

Telecommunications 

Infrastructure Index 

Human 

Capital 

Index 

1. Brunei 

Darussalam 

4 60 0,7389 0,6353 0,8209 0,7605 

2. Cambodia 8 124 0,5113 0,4529 0,5466 0,5344 

3. Indonesia 7 88 0,6612 0,6824 0,5669 0,7342 

4. Laos 11 167 0,3288 0,1941 0,2383 0,5539 

5. Malaysia 2 47 0,7892 0,8529 0,7634 0,7513 

6. Myanmar 10 146 0,4316 0,2588 0,5234 0,5125 

7. Philippine 5 77 0,6892 0,7294 0,5838 0,7544 

8. Singapore 1 11 0,915 0,9647 0,8899 0,8904 

9. Thailand 3 57 0,7565 0,7941 0,7004 0,7751 

10 Timor Leste 9 134 0,4649 0,4412 0,3935 0,5599 

11. Vietnam 6 86 0,6667 0,6529 0,6694 0,6779 

Sumber: United Nations, 2020 

 

E-Government turut membentuk terhadap pembaruan kerangka birokrasi di 

Indonesia. Sebagaimana hasil laporan keberhasilan pemerintah selama 10 tahun 

menjalankan agenda reformasi birokrasi, penerapan e-Government dinilai telah 

berkembang secara masif di samping juga adanya tren positif pada aspek lain 

seperti: (1) meningkatnya penerapan sistem merit melalui rekrutmen berbasis TI; 

(2) efektivitas dan efisiensi pengelolaan anggaran yang fokus pada prioritas, 

akuntabel, dan transparan; (3) inovasi pelayanan publik yang cepat; dan (4) 

meningkatnya integritas aparatur (Firdaus et al., 2021). 

Namun, tinjauan menyeluruh dan analisis kritis dari literatur dan penelitian 

yang tersedia dalam bidang e-Government menunjukkan (Nograšek & Vintar, 

2014): 1) dampak TIK pada pengembangan struktur dan proses administrasi yaitu 

transformasi organisasi masih relatif kurang dipahami dan terkadang ada 

pandangan yang kontradiktif tentang peran TIK; dan 2) penjelasan dan deskripsi 

yang lebih jelas tentang sifat dan konsekuensi transformasi organisasi tersebut 

untuk organisasi sektor publik masih kurang. Literatur e-Government sampai saat 

ini hanya membahas tentang transformasi organisasi sebagian, seringkali dengan 



3 

 

 

 
Universitas Sriwijaya 

cara yang sangat abstrak, mempertimbangkannya dari perspektif yang berbeda dan 

akibatnya tidak cukup jelas terkait karakteristik dan indikator transformasi 

organisasi mana yang paling penting, mana yang sepatutnya harus diperhatikan oleh 

seorang manajer dan pengambil keputusan, serta bagaimana mengamati dan 

mengukurnya. 

Pada saat penyampaian awal Visi presiden Joko Widodo di Sentul, Bogor, 14 

Juli 2019, mengatakan bahwa agenda reformasi birokrasi yang sederhana, simpel, 

lincah, cepat, adaptif, produktif, inovatif, dan kompetitif menjadi bagian arah 

pembangunan presiden untuk 5 tahun kedepan selama periode kedua beliau 

menjabat (Nurhanisah, 2019; Pusparisa, 2019). Selain itu, memperkuat stabilitas 

polhukhankam dan transformasi pelayanan publik juga menjadi salah satu bagian 

dari 7 agenda pembangunan yang termuat dalam dokumen Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional tahun 2020-2024 (Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 

2020). Diperjelas lagi dalam kesempatan rapat terbatas mengenai perencanaan 

transformasi digital, Senin, 3 Agustus 2020, di istana merdeka, presiden 

memberikan arahan terkait hal tersebut: pertama, perluasan akses dan peningkatan 

infrastruktur digital; kedua, mempersiapkan roadmap transformasi digital di sektor-

sektor strategis baik di pemerintahan, layanan publik, bantuan sosial, sektor 

pendidikan, sektor kesehatan, perdagangan, sektor industri, sektor penyiaran; 

ketiga, percepatan integrasi Pusat Data Nasional; keempat, penyiapan kebutuhan 

SDM talenta digital; dan kelima, berkaitan dengan regulasi, skema-skema 

pendanaan dan pembiayaan transformasi digital untuk segera disiapkan secepat-

cepatnya (Humas Sekretariat Kabinet, 2020). Artinya keberadaan birokrasi juga 

akan turut berimbas. Memaksa birokrasi untuk melakukan proses transformasi pada 

keseluruhan aspek yang dikelola akibat hadirnya transformasi berbasis digital pada 

birokrasi publik. Antara upaya untuk mentransformasi birokrasi dan pemanfaatan 

teknologi informasi berjalan beriringan. 

Untuk mewujudkan tujuan pembangunan nasional terkhusus pada bidang 

reformasi birokrasi yang mengarah pada terwujudnya Good Governance adalah 

melalui amanah Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah yang menyatakan bahwa penyelenggaraan pemerintahan daerah diarahkan 

untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan 
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pelayanan, pemberdayaan, dan peran serta masyarakat, serta peningkatan daya 

saing daerah dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, dan 

kekhasan suatu daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Sehingga pemerintah daerah diberikan kewenangan untuk mengatur, mengelola 

daerahnya berkaitan dengan usaha akselerasi transformasi pelayanan, 

pemberdayaan, dan peran serta masyarakat. Termasuk dalam hal mengembangkan 

dan memodernisasi model tata kelola pemerintahannya, baik dalam hal 

pengembangan model pelayanan publik, keterbukaan informasi publik, maupun 

aspek kelembagaan birokrasi publiknya juga. 

Untuk melaksanakan amanah tersebut, saat ini Pemerintah Kabupaten Subang 

sedang berupaya mengembangkan birokrasi yang terfokus pada perbaikan tata 

kelola di lingkungan pemerintahan Kabupaten Subang melalui pengembangan e-

Government. E-Government menjadi bagian dari proses reformasi birokrasi yang 

tertuang dalam Peraturan Bupati Subang Nomor 94 Tahun 2020 tentang Road Map 

Reformasi Birokrasi Pemerintah Daerah Kabupaten Subang Tahun 2020 – 2024. 

Adapun maksud dari pengembangan ini adalah untuk memberikan kerangka arah 

pengembangan strategis dan taktis, teknologi informasi dan komunikasi Kabupaten 

Subang yang relevan dan terintegrasi sehingga tercipta suatu keterpaduan sistem, 

dan layanan e-Government yang sesuai dengan prinsip good governance (Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Subang, 2018). Dengan memanfaatkan 

teknologi informasi komunikasi dalam proses pemerintahan (e-Government) akan 

meningkatkan efisiensi, efektifitas, transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan 

pemerintah daerah (Peraturan Bupati Subang No. 49 tahun 2015). 

Selain itu dampak ditetapkannya beberapa regulasi seperti: (1) Peraturan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 

Tahun 2021 tentang Penyetaraan Jabatan Administrasi ke dalam Jabatan 

Fungsional; (2) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 25 Tahun 2021 tentang Penyederhanaan Struktur Organisasi Pada 

Instansi Pemerintah untuk Penyederhanaan Birokrasi; dan 3) Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 7 Tahun 2022 

tentang Sistem Kerja Pada Instansi Pemerintah untuk Penyederhanaan Birokrasi, 

turut berdampak terhadap progresivitas transformasi birokrasi pemerintah 
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Kabupaten Subang. Terlebih Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Subang 

yang merupakan katalisator transformasi birokrasi melalui pengembangan e-

Government di lingkungan pemerintah kabupaten Subang. 

Secara empirik, transformasi birokrasi di Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Subang memiliki beberapa permasalahan sebagai berikut: (1) Kebijakan 

turunan dari Peraturan Bupati Nomor 49 Tahun 2015 belum ada; dan (2) Sistem 

elektronik yang dikembangkan belum terintegrasi dan tidak semua aktif. Untuk 

penjelasan lebih lengkap akan diuraikan sebagaimana di bawah ini. 

 

1.1.1. Kebijakan turunan dari Peraturan Bupati Nomor 49 Tahun 2015 belum 

ada 

Kebijakan turunan yaitu kebijakan yang berfungsi untuk menindaklanjuti, 

menerjemahkan, atau mengoperasionalisasikan kebijakan di atasnya. Berbicara 

kebijakan, kebijakan publik adalah apapun pilihan pemerintah untuk melakukan 

sesuatu atau tidak melakukan sesuatu (Dye dalam Anggara, 2014). Kemudian Bowe 

(Hill & Hupe, 2002) menjelaskan jika kebijakan publik adalah sesuatu hal yang 

semata-mata hanya dilakukan untuk masyarakat (publik). Yang dimana dalam 

praktiknya, kebijakan publik seringkali diciptakan karena dipengaruhi oleh 

birokrasi pemerintah yang lebih dulu memprioritaskan kepentingan atau tuntutan 

politik yang ada (Peters & Pierre, 2006). Selain itu, kebijakan publik yang baik 

sangat mengacu pada sejauh mana kualitas instrumen pendukungnya seperti 

kebijakan turunan dari kebijakan tersebut (Moran et al., 2006). 

Peraturan Bupati Subang Nomor 49 Tahun 2015 merupakan salah satu bentuk 

kebijakan publik. Peraturan tersebut adalah tentang implementasi e-Government di 

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Subang. Dimana peraturan ini merupakan salah 

satu upaya pemerintah kabupaten Subang untuk melakukan transformasi birokrasi 

yang ada, khususnya terkait tata kelola penyelenggaraan pemerintahan yang 

berbasis digital. Di dalam peraturan ini dijelaskan juga bahwa Dinas Komunikasi 

dan Informatika diberikan kewenangan untuk menyusun Masterplan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK). Sebagai gambaran, berikut adalah kondisi 

empiris Masterplan TIK yang merupakan kebijakan turunan dari Peraturan Bupati 

Subang Nomor 49 Tahun 2015. 
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Tabel 1.2. Kondisi Empiris Kebijakan Turunan Peraturan Bupati Nomor 49 

Tahun 2015 
 

No Kebijakan Turunan 

Perbup Subang No.  49 

Tahun 2015 

SKPD yang Memperoleh 

Kewenangan Menyusun 

Masterplan TIK 

Kondisi Empiris 

1. Pedoman Masterplan 

Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) 

Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten 

Subang 

Belum ada 

Sumber: Dinas Kominfo Kab. Subang, 2022 

 

Dalam mengimplementasikan peraturan bupati tersebut, masih ada 

permasalahan yaitu terkait belum ditetapkannya kebijakan turunan dari peraturan 

Bupati Subang Nomor 49 tahun 2015 ini. Padahal sebagaimana yang tertuang 

dalam pasal 9 ayat 1 bahwa Dinas Komunikasi dan Informatika memiliki 

kewenangan untuk menyusun Masterplan Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) 

beserta pendukungnya di lingkungan Pemerintah Kabupaten Subang. Karena tidak 

adanya Masterplan TIK, pengembangan sistem informasi berbasis telematika pada 

masing-masing organisasi perangkat daerah (pasal 9 ayat 2) tidak memiliki 

dokumen pedoman berupa Masterplan TIK. 

Selama ini yang dapat dilihat adalah terkait draft Roadmap Pengembangan 

Layanan e-Government di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Subang. Dokumen 

yang disusun tahun 2018 ini telah di publikasi pada SPBE Kabupaten Subang, 

namun belum ditetapkan dan tidak mendasarkan hukum pada Peraturan Bupati 

Subang Nomor 49 tahun 2015. Sehingga berimbas pada ketidakpastian sejauhmana 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) harus menyesuaikan padahal dalam 

pengaturan regulasi terkait e-Government masih belum jelas. 

 

1.1.2. Sistem Elektronik yang dikembangkan tidak terintegrasi semua dan 

beberapa tidak aktif 

 

Sistem elektronik adalah serangkaian perangkat dan prosedur elektronik yang 

berfungsi mempersiapkan, mengumpulkan, mengolah, menganalisis, menyimpan, 
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menampilkan, mengumumkan, mengirimkan, dan/atau menyebarkan informasi 

elektronik (Pasal 1 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik). Melihat dari definisi di atas, 

maka suatu rangkaian perangkat yang baik adalah yang mampu saling terintegrasi 

satu sama lain dalam satu kesatuan sistem elektronik yang dikembangkan. Karena 

tujuan dari integrasi adalah adanya proses  pertukaran  data  antar  sistem  elektronik  

pada  organisasi  atau  instansi  pemerintahan (Dewi & Kusumastuti, 2019). Contoh 

dari integrasi data yang dapat terlaksana adalah jika tersedia sistem manajemen 

database, aplikasi dan database terhubung pada suatu jaringan komputer, serta akses 

informasi menggunakan satu standar protokol yang sama (Dewi & Kusumastuti, 

2019). Selain itu juga perlu memastikan bahwa perangkat dapat berjalan dengan 

baik (aktif).  

Terkait kondisi empiris di lapangan, sistem elektronik yang dikembangkan 

oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Subang beberapa tidak aktif 

dan semuanya tidak terintegrasi. Secara rinci dapat diuraikan sebagaimana dibawah 

ini: 

 

 

Tabel 1.3. Daftar Kondisi Sistem Elektronik yang Ada di Kabupaten Subang 

2022 

 

NO. NAMA  FUNGSI  JENIS  ALAMAT SITUS WEB STATUS 
TERINTEGRASI 

/ TIDAK 

(1) (2) (3) (6) (7) (8) (9) 

1.   
Portal 

Subang 

Informasi seputar 

Subang 
Web subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

2. Sijawara 

Untuk kinerja 

pegawai dan 

remunerasi 

Mobile 

& web 
sijawara.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

3. 
Siabah 

Jawara 

Untuk bantuan 

hibah dan bansos 
Web siabah.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

4. 
Website 

BKPSDM 

Informasi Seputar 

BKPSDM 
Web bkpsdm.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

5. Sidalang 
Pendataan ulang 

data ASN Subang 
Web sidalang.subang.go.id 

Tidak 

Aktif 
Tidak Terintegrasi 

6. Simpeg 
Sistem Informasi 

Kepegawaian 
Web simpeg.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 
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NO. NAMA  FUNGSI  JENIS  ALAMAT SITUS WEB STATUS 
TERINTEGRASI 

/ TIDAK 

(1) (2) (3) (6) (7) (8) (9) 

7. 

Aplikasi 

Manajemen 

Surat 

Manajemen surat 

masuk dan surat 

keluar 

Web ams.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

8. Benpas 
Website Radio 

Benpas 
Web benpas.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

9. Jdih 
Informasi Seputar 

Hukum 
Web jdih.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

10. Dp2kbp3a 

Website Dinas 

Kependudukan 

yang 

menampilkan 

informasi seputar  

pengendalian 

penduduk, KB, 

pemberdayaan 

perempuan dan 

perlindungan anak 

Web dp2kbp3a.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

11. 

Pejabat 

Pengelola 

Informasi 

dan 

Dokumentasi 

Informasi Seputar 

PPID 
Web ppid.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

12. E-Izin 

Pengajuan ijin 

ASN secara 

online 

Web 
e-

izin.bkpsdm.subang.go.id 
Aktif Tidak Terintegrasi 

13. Smart Desa 
Informasi seputar 

desa 
Web smartdesa.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

14. 
Evaluasi 

Spbe Subang 

Informasi Seputar 

Spbe Subang 
Web spbe.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

15. 
Apbd 

Subang 

Informasi Seputar 

APBD 
Web apbd.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

16. 

Bapenda 

Kabupaten 

Subang 

Informasi Tentang 

Bapenda 
Web bapenda.subang.go.id 

Tidak 

Aktif 
Tidak Terintegrasi 

17. Sakip 
Informasi Tentang 

Sakip 
Web sakip.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

18. BP4D 
Informasi Seputar 

BP4D 
Web bp4d.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

19. 
Email 

Subang 

Email Pemerintah 

Daerah 

Kabupaten 

Subang 

Web mail.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

20. Laporkang 
Untuk Laporan 

Seputar Subang 
Mobile   Tidak Terintegrasi 

21. LPSE 

Informasi seputar 

pengadaan barang 

dan jasa 

Web lpse.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

22. DPMPTSP Informasi seputar 

Dinas Penanaman 
Web dpmptsp.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 
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NO. NAMA  FUNGSI  JENIS  ALAMAT SITUS WEB STATUS 
TERINTEGRASI 

/ TIDAK 

(1) (2) (3) (6) (7) (8) (9) 

Modal dan 

Pelayanan 

Terpadu Satu 

Pintu 

23. Siskeudas 
Sistem Keuangan 

Desa 
Desktop  Aktif Tidak Terintegrasi 

24. Sipfa 
Sistem Pengadaan 

Farmasi 
Desktop  Aktif Tidak Terintegrasi 

25. SIAP OM 

Sistem Informasi 

Aplikasi 

Pendaftaran 

Organisasi 

Masyarakat 

Web siapom.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

26. Sibunda 

Sistem Informasi 

Bagian Umum 

dan Kepegawaian 

Daerah 

Web sibunda.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

27. Simbangkom 

Sistem Informasi 

Pengembangan 

Kompetensi 

Web simbangkom.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

28. 

AMS 

Perikanan 

(Sidienar) 

Sistem Informasi 

Disposisi Internal 

Kantor 

Web 
ams-

perikanan.subang.go.id 
Aktif Tidak Terintegrasi 

29. SIM ASN 

Aplikasi Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Aparatur Sipil 

Negara 

Web simasn.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

30. 
Dashboard 

Covid 

Informasi Seputar 

COVID 19 

Web & 

Mobile 
covid19.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

31. Silavid 
Sistem Informasi 

Lacak Covid 
Web silavid.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

32. 
Website 

Profil 

Menampilkan 

Profil Dinas 

Kependudukan 

dan Catatan Sipil 

Web disdukcapil.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

33. Sipedas 

Sistem 

Pendaftaran 

Online 

Terintegrasi 

Web sipedas.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

34. Siikan 

Aplikasi 

pengelolaan 

retribusi 

perikanan 

Web siikan.subang.go.id Aktf Tidak Terintegrasi 

35. Cloud 

Media 

penyimpanan 

berbasis cloud 

Pemerintah 

Daerah Kab. 

Subang 

Web cloud.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 
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NO. NAMA  FUNGSI  JENIS  ALAMAT SITUS WEB STATUS 
TERINTEGRASI 

/ TIDAK 

(1) (2) (3) (6) (7) (8) (9) 

36. 
Website 

UKPBJ 

Profil UKPBJ 

Kabupaten 

Subang 

Web ukpbj.subang.go.id Aktif Tidak Terintegrasi 

Sumber: Dinas Kominfo Kab. Subang, 2022 

 

Dari jumlah 36 sistem elektronik yang dikembangkan (Diskominfo, 2022), 

terdapat permasalahan sebagai berikut: 

1) 33 sistem elektronik dengan kondisi aktif dan tidak terintegrasi; serta 

2) 3 sistem elektronik dengan kondisi tidak aktif dan tidak terintegrasi. 

Tabel di atas tidak sejalan dengan apa yang disampaikan pada capaian hasil 

reformasi birokrasi di lingkungan pemerintah Kabupaten Subang. Berdasarkan 

laporan hasil dan pencapaian reformasi birokrasi di pemerintah daerah Kabupaten 

Subang yang tertuang didalam Peraturan Bupati Subang Nomor 94 Tahun 2020 

dijelaskan bahwa “Telah dilakukan pengembangan e-Government dan sudah 

dilakukan implementasi pengembangan e-Government secara terintegrasi dengan 

sistem data base SDM, sistem pelaporan dan sistem pengadaan barang serta sistem 

perencanaan dan penganggaran melalui internet.” (Capaian area perubahan 

penataan tata laksana RB Kabupaten Subang, 2020). 

Beberapa persoalan di atas menjadi dilematis ditengah ketidakmampuan dan 

dorongan untuk berkembang seakan berjalan masing-masing. Kebijakan 

membangun transformasi pemerintahan melalui pemanfaatan sarana digital 

seringkali diawali dengan ekspektasi yang tinggi untuk kepentingan publik namun 

kurang ada kejelasan dalam tujuan yang telah diatur dan dapat dicapai, atau dalam 

cara/metode yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan (Luna-Reyes 

et al., 2021). Genetika birokrasi Indonesia merupakan warisan birokrasi otoriter 

yang harus didekonstruksi ulang karena keberadaanya sudah tidak relevan lagi, 

sehingga transformasi birokrasi hingga ke akar-akarnya sangat mendesak untuk 

dilakukan mengingat secara diakronis (Daraba, 2019). 

Selain itu, berbagai penelitian terdahulu yang berbicara terkait transformasi 

pada birokrasi publik cukup banyak. Baik itu yang mengkaitkannya dengan proses 

transformasi dengan digitalisasi (Arifah, 2020; Baptista et al., 2020; Butt et al., 
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2013; Faro et al., 2019; Firdaus et al., 2021; Nograšek & Vintar, 2014; Rahadian, 

2019) ataupun dikaitkan dengan kepemimpinan (Nutt & Backoff, 1993; Yulyana, 

2015), etika dan integritas (Wiranta, 2015), maupun manajemen strategis (Nutt & 

Backoff, 1993). Namun yang membahas transformasi birokrasi ini ditinjau dari 

adanya masalah pada kebijakan dan integrasi sistem elektronik yang dikembangkan 

belum ada. Terlebih yang fokus pada studi pengamatan transformasi di satu instansi 

birokrasi publik saja masih sedikit. 

Berawal dari permasalahan transformasi atau perubahan organisasi di 

lingkungan pemerintah Kabupaten Subang melalui Dinas Komunikasi dan 

Informatika, penulis memandang perlu untuk mengkaji lebih lanjut terkait 

transformasi birokrasi dengan mengambil studi pada Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Subang sebagai Leading Sector dan katalisator pelaksanaan 

transformasi birokrasi melalui pemanfaatan teknologi informasi disana. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana transformasi birokrasi di Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Subang? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi transformasi birokrasi di Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Subang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui transformasi birokrasi di Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Subang 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi transformasi birokrasi di Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Subang  
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1.4. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan referensi dan sumbangsih 

pemikiran yang bermanfaat untuk pengembangan ilmu administrasi publik, 

terutama berkaitan tentang transformasi birokrasi melalui pengembangan 

teknologi informasi. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran proses transformasi 

birokrasi melalui pengembangan teknologi informasi di Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Subang, serta mampu mengidentifikasi hambatannya, 

sehingga peneliti mampu memberikan rekomendasi yang tepat kepada 

pelaksana kebijakan secara tepat sebagai evaluasi untuk kebijakan dan 

pelaksanaan selanjutnya.
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